BAB V
PENUTUP

V.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai
pengaruh persepsi risiko bencana terhadap kesiapsiagaan bencana wisatawan di
Pantai Pangandaran, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tanggapan pengunjung mengenai persepsi risiko bencana di Pantai
Pangandaran, mendapatkan skor dengan kategori netral. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Persepsi Risiko bencana di Pantai Pangandaran
memiliki sistem penanggulangan bencana atau kecelakaan pengunjung
dengan cukup baik. Selain itu, skor yang paling tinggi dari butir pertanyaan
mengenai persepsi risiko bencana yaitu penilaian responden terhadap
persiapan dana khusus untuk antisipasi jika terjadi kecelakaan saat
berwisata di Pantai Pangandaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa
responden tidak melakukan persiapan dana karena yakin dan percaya pada
pengelolaan Pantai Pangandaaran dalam menanggulangi kecelakaan atau
bencana.

2. Dalam penelitian ini, penulis juga menemukan bahwa tingkat kesiapsiagaan
bencana wisatawan ke Pantai Pangandaran berdasarkan hasil skor
tanggapan responden masuk ke dalam kategori netral. Maka dapat diartikan
bahwa perilaku siaga bencana wisatawan di Pantai Pangandaran cukup baik
dalam mempersiapkan diri mereka sebelum melakukan wisata ke Pantai
Pangandaran.

3. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko bencana
berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapsiagaan bencana wisatawan
di Pantai Pangandaran. Maka dapat diartikan bahwa tingkat kesiapsiagaan
bencana wisatawan akan meningkat apabila persepsi risiko bencana yang
ada di Pantai Pangandaran dilakukan dengan baik oleh wisatawan. Besaran
pengaruh yang diberikan persepsi risiko bencana terhadap kesiapsiagaan
bencana wisatawan di Pantai Pangandaran sebesar 52,1%, sedangkan 47.9%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini.
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V.2  Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti kepada 90 responden,
maka peneliti akan memberikan beberapa saran, yaitu saran praktis dan saran
teoritis. Berikut ini adalah saran yang disampaikan peneliti baik dalam hal aspek
praktis maupun teoritis.
V.2.1 Saran Teoritis

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
khususnya yang meliputi bidang manajemen resort & leisure mengenai
fenomena persepsi risiko bencana pada kawasan wisata sehingga mampu
menumbuhkan pengaruh yang dapat meningkatkan kesiapsiagaan bencana
wisatawan.

2. Diharapkan penelitian ini dapat lebih memperdalam pengembangan
manajemen resort & leisure melalui persepsi risiko bencana kepada
kawasan wisata untuk memajukan kawasan wisata tersebut.

3. Diharapkan penelitian ini memiliki kegunaan dan manfaat khususnya yang
sedang meneliti ataupun membaca laporan karya ilmiah dengan lebih
menyempurnakan setiap kalimat baik yang bersifat induktif ataupun
deduktif untuk lebih disempurnakan kembali.

V.2.2 Saran Praktis

1. Diharapkan pengelola wisata Pantai Pangandaran untuk lebih meningkatkan
lagi sistem penanggulangan bencana agar persepsi risiko bencana mampu
meningkat dan terlaksana dengan baik.

2. Disarankan para wisatawan untuk lebih mempersiapkan diri apabila terjadi
bencana pada saat sedang atau akan melakukan wisata agar para wisatawan
yang akan berkunjung ke Pantai Pangandaran siap dalam mengurangi risiko
apabila terjadi bencana.

3. Sebagai referensi bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai
kesiapsiagaan bencana. Sehingga dapat dirumuskan secara menyeluruh

faktor—faktor apa saja yang mempengaruhi kesiapsiagaan bencana.
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